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ABSTRAK

EFISIENSI USAHATANI PAPRIKA (CAPSICUM ANNUM L.)

Magqfirah Ramadhani Dirham’, Rahmawaty A.Nadja, Mahyuddin, Didi Rukmana,
Heliawaty

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin
*Corresponding author:
magfirahrmdhani@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
paprika, menganalisis efisiensi teknis dan ekonomi dari penggunaan faktor
produksi usahatani paprika. Responden dalam penelitian ini adalah petani paprika
Buluballea. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif menggunakan
regresi linier berganda dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas serta analisis
efisiensi teknis dan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan faktor input tenaga
kerja, benih, pupuk AB mix, arang sekam, dan pestisida secara simultan dan
parsial berpengaruh signifikan terhadap produksi paprika dengan keadaan skala
hasil RTS berada pada skala usaha Increasing Return to Scale. Selanjutnya, faktor
input produksi yaitu tenaga kerja,benih, pupuk AB mix, arang sekam, dan pestisida
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi paprika. Hasil analisis
efisiensi teknis faktor produksi yang digunakan yaitu tenaga kerja, benih paprika,
pupuk AB mix, arang sekam, dan pestisida tidak efisien secara teknis. Dimana
seluruh faktor produksi perlu dikurangi. Hasil analisis efisiensi ekonomi usahatani
paprika menunjukkan faktor produksi yang belum efisien yaitu benih, pupuk AB
mix, arang sekam, dan pestisida sehingga perlu ditambah untuk mencapai kondisi
optimal, sedangkan faktor produksi yang tidak efisien yaitu tenaga kerja, sehingga
perlu dikurangi untuk mencapai kondisi optimal.

Kata Kunci : Cobb-Douglas, Efisiensi Usahatani, Paprika
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ABSTRACT

EFISIENSI USAHATANI PAPRIKA (CAPSICUM ANNUM L.)

Magqfirah Ramadhani Dirham’, Rahmawaty A.Nadja, Mahyuddin, Didi Rukmana,
Heliawaty

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin
*Corresponding author:
magfirahrmdhani@gmail.com

Abstract

This research aims to analyze the factors that influence paprika production, analyze
the technical and economic efficiency of the use of production factors in paprika
farming. The respondents in this research were Buluballea paprika farmers. The
method used is quantitative descriptive using multiple linear regression with the
Cobb-Douglas production function model as well as technical and economic
efficiency analysis. The research results show that the input factors of labor, seeds,
AB mix fertilizer, husk charcoal, and pesticides simultaneously and partially have
a significant effect on paprika production with the RTS yield scale being on the
Increasing Return to Scale business scale. Furthermore, production input factors,
namely labor, seeds, AB mix fertilizer, husk charcoal, and pesticides have a positive
and significant effect on paprika production. The results of the technical efficiency
analysis of the production factors used are labor, paprika seeds, AB mix fertilizer,
husk charcoal and pesticides which are not technically efficient. Where all
production factors need to be reduced. The results of the analysis of the economic
efficiency of paprika farming show that production factors that are inefficient are
seeds, AB mix fertilizer, husk charcoal and pesticides, so they need to be added to
achieve optimal conditions, while production factors that are inefficient are labor,
so they need to be reduced to achieve optimal conditions.

Keywords : Cobb-Douglas, Farming Efficiency, Paprika
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam
perkembangan perekonomian di Indonesia. Sektor pertanian di Indonesia harus
terus dikembangkan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang terus
meningkat. Sub sektor hortikultura telah berkontribusi secara nyata dalam
mendukung perekonomian nasional, baik penyediaan pangan, budaya, pariwisata,
perdagangan, dan penciptaan produk domestik bruto (Badan Pusat Statistik, 2020).
Peranan penting tanaman hortikultura dalam penyerapan tenaga kerja, sumbangan
terhadap pendapatan nasional, pendapatan petani, pemenuhan kebutuhan nasional
dan peningkatan ekspor Indonesia. Hortikultura merupakan suatu kegiatan
budidaya pada sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman obat-obatan
(Rahmi, 2021).

Tanaman hortikultura dari golongan sayuran yang umumnya dimanfaatkan
sebagai keperluan pangan. Paprika (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman
sayuran yang relatif baru dikenal di Indonesia, yaitu tahun 1990-an sayuran yang
berasal dari Amerika Selatan dan tengah (Orobiyi et al., 2013). Dari segi nutrisi,
paprika mengandung vitamin C berkisaran 76-243 mg per 100 g dan provitamin A
berkisaran 150-170 mcg, bermanfaat untuk mencegah penyakit seperti kanker,
batuk, diabetes (Orobiyi ef al., 2013).

Pemanfaatannya sebagai bahan baku industri menjadikan paprika sebagai
komoditas yang bernilai ekonomis tinggi dan mempunyai peluang bisnis yang cerah
(Duwika, 2018). Hal tersebut ditunjukkan dengan makin meningkatnya permintaan
terhadap paprika dari beberapa usaha seperti hotel berbintang, restoran mewabh,
franchise atau usaha waralaba yang semakin populer dengan makanan ala barat di
Indonesia (Cahya & Wulandari, 2019).

Di Indonesia paprika telah dikenal bahkan pasar lokal juga dapat memproduksi
paprika dari berbagai daerah produksi. Produksi paprika di Indonesia pada tiga
tahun terakhir mencapai 12.665 ton pada tahun 2021, jumlah tersebut terkoreksi
28,94% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang sebesar 17.822 tahun 2020,
dan 19. 358 tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2019). Dilihat dari data yang ada
pada badan pusat statistik bahwa dalam kurun waktu tiga tahun terakhir kondisi
paprika di Indonesia mengalami penurunan.

Produksi paprika dimana permintaan paprika dalam negeri sekitar 105 ton per
minggunya, sedangkan permintaan paprika luar negeri sekitar 100 ton per minggu,
tetapi Indonesia hanya mampu memenuhi permintaan dari luar sebesar 26 ton per
minggunya (Dasipah et al., 2011). Pada tahun 2018 produksi paprika Indonesia
sebanyak 17.971 ton, tahun 2019 produksi paprika sebanyak 18.828 ton, dimana
produktivitas paprika pada tahun 2019 meningkat dibandingkan produktivitas
tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 produksi paprika sebanyak 17.314 ton, dan
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mengalami penurunan permintaan pada tahun 2021 produksi paprika 12.251 ton.
Perkembangan produksi paprika di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Perkembangan Produksi Paprika di Indonesia Tahun 2018-2021

No Produksi (Ton)
- Provinsi
2018 2019 2020 2021
1. Jawa Barat 8092 9064 9336 4373
2. Jawa Timur 9767 9726 7918 7781
3.  Bali 109 38 36 85
4.  Sulawesi Selatan 0 0 5 9
5. Sulawesi Tengah 3 0 19 12
Total 17.971 18.828 17.314 12.260

Sumber: Badan Pusat Statistik 2021

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produksi paprika nasional sebanyak
53.620 ton pada 2022, dan jumlah tersebut melonjak hingga 323,4% dibandingkan
tahun sebelumnya yang sebanyak 12.665 ton. Beberapa wilayah yang
mengembangkan tanaman paprika antara lain, Jawa Timur (Kota Batu), Jawa Barat
(Bandung barat, Cianjur, Garut, dan Bogor), Jawa Tengah (Wonosobo), Bali, Nusa
Tenggara Barat (Sembalun), dan Sulawesi Selatan (Reza dkk, 2021). Salah satu
daerah di Sulawesi Selatan yang melakukan pengembangan agribisnis paprika
adalah Kabupaten Gowa, tepatnya di daerah Buluballea, Kecamatan Tinggi
Moncong. Daerah ini memiliki suhu rata-rata 16-25 derajat Celsius dan terletak
pada ketinggian 1.550 m dpl sehingga cukup potensial untuk pengembangan
tanaman paprika (Haryadi dkk., 2022).

Usahatani paprika di daerah tersebut dilakukan oleh kelompok tani yang
difasilitasi oleh Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Kabupaten
Gowa. Mereka menjalin kemitraan dengan Pizza Hut untuk pasokan hingga 120kg
setiap pekan bagi 17 outlet. Namun, permintaan tersebut kadang tidak mampu
dipenuhi oleh kelompok tani di Buluballea sehingga mereka harus mendatangkan
paprika dari luar Kabupaten Gowa untuk dapat memenuhi permintaan pasar
mereka. Beberapa petani mengakui jika terdapat penurunan produksi, dimana
sebelumnya mereka bisa menghasilkan hingga 3kg dan saat ini hanya menghasilkan
2-2.5kg per tanaman dalam satu musim tanam. Hal ini berkaitan dengan
produktivitas, dan menurut penelitian Hidayanti & Hastuti (2023) bahwa
produktivitas yang rendah berpengaruh terhadap ketidakmampuan petani paprika
memenuhi permintaan pasar.

Usahatani paprika dijalankan dengan mengkombinasi beberapa faktor
produksi sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan output yang dapat
menghasilkan keuntungan. Produk-produk pertanian biasanya dihasilkan dari
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kombinasi penggunaan modal (pupuk, benih, dan pestisida) (Ifgayani ef al., 2019).
Petani dapat memperoleh keuntungan maksimal dengan cara mengadakan
pemilihan penggunaan faktor produksi secara tepat, mengkombinasikan secara
optimal dan efisien. Namun masih ada petani yang belum memahami bagaimana
faktor produksi tersebut digunakan secara efisien. Memperhatikan efisiensi
usahatani yang dijalankan, maka dapat memaksimalkan produksi sehingga
pendapatan petani juga meningkat.

Usahatani paprika Buluballea dilakukan dengan menggunakan campuran
arang sekam sebagai media tanam dan kompos sebagai pupuk. Paprika ditanam
dalam polybag yang ditempatkan pada sebuah greenhouse dengan sistem siram
langsung atau konvensional. Cecilia dkk (2021) dan Andriyani dkk. (2018)
menjelaskan bahwa sistem pengairan dengan irigasi tetes dalam usahatani paprika
bisa menghasilkan penerimaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
konvensional, meski demikian kekurangan dari sistem irigasi tetes adalah tingginya
biaya investasi instalasi irigasi tetes, sehingga akan sebanding dengan keuntungan
yang didapat. Berdasarkan uraian tersebut, efisiensi usaha tani paprika Buluballea
perlu dikaji agar petani dapat menghasilkan paprika dengan kuantitas dan kualitas
yang tinggi sehingga petani dapat memenuhi permintaan pasar.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efisiensi Usahatani Paprika (Capsicum Annum L.) Di
Kabupaten Gowa”.

1.2 Perumusan Masalah

Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa
merupakan daerah dataran tinggi yang terletak pada ketinggian 1.550 m dpl.
Daerah ini sangat sejuk dengan temperatur rata-rata 16-25 derajat celcius
merupakan daerah yang potensial untuk pengembangan tanaman paprika, dimana
suhu ideal untuk pertumbuhan paprika ada di kisaran suhu tersebut (Haryadi et al.,
2022). Paprika menjadi salah satu tanaman hortikultura yang dapat dibudidayakan
di Kelurahan Pattapang. Salah satu desa penghasil paprika di Kelurahan Pattapang
adalah Desa Buluballea. Petani paprika di Buluballea, Kelurahan Pattapang telah
menggunakan greenhouse dalam proses budidayanya, dimana penggunaan
greenhouse bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas paprika.

Peluang pasar paprika yang dihasilkan petani Buluballea cukup besar, rata-rata
permintaan paprika untuk semua outlet pizza di Sulawesi Selatan saat ini sekitar
120 kg/minggu. Meskipun teknologi yang digunakan petani di Buluballea dalam
membudidayakan paprika dapat menghasilkan produksi yang baik namun banyak
faktor yang menjadi kendala dalam pembudidayaan paprika. Ketersediaan tenaga
kerja, nutrisi, pestisida menjadi salah satu kendala bagi petani paprika. Kurang
tersedianya tenaga kerja yang terampil merupakan faktor yang cukup penting,
karena perawatan paprika dalam greenhouse dilakukan pengolahan dengan cukup
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detail. Akan tetapi sampai saat ini petani paprika di Buluballea, Kelurahan

Pattapang masih mengalami kendala keterbatasan dalam memenuhi permintaan

pasar.

Paprika memiliki umur produktif selama 8-10 bulan dapat dipanen 2 kali setiap
minggunya untuk memenuhi permintaan pasar, sehingga petani harus melakukan
penanaman ulang satu tahun sekali. Jumlah petani paprika yang minim, dimana
total produksi paprika di Sulawesi Selatan hanya memproduksi sebanyak 9 ton atau
0,004 % dari total produksi paprika di Indonesia. Petani yang mampu mengelola
penggunaan sumberdaya yang ada untuk mencapai produksi maksimum atau
meminimumkan penggunaan input untuk mencapai output dalam jumlah yang
sama, maka petani tersebut dapat dinyatakan telah efisien. Informasi mengenai
tingkat efisiensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi diperlukan untuk
mengevaluasi kinerja para petani paprika serta dapat menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan. Berdasarkan uraian diatas, maka fokus dari permasalahan
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi produksi paprika di Buluballea,
Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa?

2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis dan ekonomi usahatani paprika di
Buluballea, Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten
Gowa?

1.3 Research Gap (Novelty)

Penelitian yang dilakukan oleh (Odelia & Sulistyowati, 2020) dengan judul
“Analisis kelayakan usahatani paprika dengan penggunaan sistem irigasi presisi
(Studi kasus di paprici segar barokah, desa Pasirlangu, Kecamatan Cisarua).”
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah investasi sistem irigasi
presisi yang akan digunakan pada usahatani paprika dapat dikatakan layak secara
finansial. Adapun hasil penelitian bahwa hasil analisis pada aspek finansial, sistem
irigasi presisi dan irigasi manual layak dijalankan, hasil kriteria investasi system
irigasi presisi menunjukkan indikator yang lebih layak dibandingkan irigasi
manual.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nursidiq ef al., 2019) dengan judul “Analisis
keberlanjutan agribisnis paprika di Bandung Barat.” Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat keberlanjutan Agribisnis paprika di Kabupaten Bandung
Barat melalui lima dimensi keberlanjutan agribisnis yaitu ekonomi, teknologi dan
kelembagaan. Metode analisis yang digunakan oleh penelitian ini adalah metode
survei dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Adapun hasil
penelitian bahwa secara umum keberlanjutan agribisnis paprika dilihat dari lima
dimensi termasuk kategori cukup, sedangkan dimensi yang mendapatkan nilai
paling tinggi dari indeks rata yaitu dimensi sosial dengan kategori cukup. Nilai
indeks rata rata terkecil diperoleh dimensi teknologi dengan kategori cukup. Hal
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tersebut mengindikasikan bahwa perlunya peningkatan dalam dimensi teknologi
untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan agribisnis paprika di Kabupaten
Bandung Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari, 2013) dengan judul “Analisis
efisiensi teknis dan pendapatan Usahatani paprika Hidroponik di desa Pasirlangu
Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat.” Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi paprika hidroponik di
Desa pasirlangu, menganalisis tingkat efisiensi teknis serta faktor-faktor yang
memengaruhi inefisiensi teknis usahatani paprika hidroponik di desa Pasirlangu,
menganalisis tingkat pendapatan usahatani paprika hidroponik di Desa Pasirlangu.
Metode analisis yang digunakan yaitu analisis efisiensi teknis berdasarkan estimasi
dari parameter maksimum likelihood untuk fungsi produksi Cobb-Douglas
Stochastic Frontier. Hasil penelitian bahwa tingkat efisiensi teknis rata rata yang
dicapai oleh petani paprika hidroponik adalah sebesar 89,9% dari produktivitas
maksimum artinya usaha tani paprika hidroponik di desa Pasirlangu sudah efisien,
tetapi masih terdapat peluang sebesar 10,1% untuk mencapai produktivitas
maksimum. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap inefisiensi teknis
usahatani paprika Hidroponik adalah umur petani, pengalaman, umur bibit, status
kepemilikan tanah, dan kredit bank. Umur petani berpengaruh positif, sedangkan
pengalaman, umur bibit, status kepemilikan tanah, dan kredit bank berpengaruh
negatif terhadap inefisiensi teknis.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurul ez al., 2018) dengan judul “Analisis
Efisiensi Alokatif Penggunaan Faktor-Faktor Produksi pada Usahatani (Oryza
sativa 1) (Studi Kasus di Desa Puhjarak, Kecamatan Plemahan, Kabupaten
Kediri).” Tujuan penelitian ini untuk manganalisis tingkat produksi dan pendapatan
Usahatani padi, menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh pada produksi
usahatani padi, menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh pada pendapatan
usahatani padi, dan menganalisis efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor
produksi pada usahatani padi. Metode analisis yang digunakan yaitu fungsi
produksi Cobb-Douglas untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
usahatani dan nilai produk marginal NPM/Px untuk menganalisis efisiensi alokatif.
Hasil penelitian bahwa tingkat produksi usahatani padi di daerah penelitian rata-
rata 5824,93 kg/ha masih tergolong rendah dengan pendapatan Rp 8.052.953,- per
hektar. Benih, pestisida cair, dan pestisida padat berpengaruh positif pada produksi
padi sedangkan tenaga kerja berpengaruh negatif. Pada tingkat harga yang berlaku
saat penelitian penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani padi semuanya
tidak efisien. Benih pestisida padat, dan pestisida cair penggunaannya terlalu sedikit
sedangkan tenaga kerja penggunaannya terlalu banyak.

Berangkat dari beberapa penelitian sebelumnya, belum ada yang menjelaskan
mengenai efisiensi usahatani paprika terkhususnya di Kabupaten Gowa. Sehingga
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peneliti melakukan penelitian terkait efisiensi teknis dan ekonomi usahatani paprika

di Kabupaten Gowa. Untuk itu penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai

referensi dalam memperkaya bahan kajian sehubungan dengan rencana penelitian

yang dilakukan. Dengan melakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat menjadi
pembanding dengan daerah daerah penghasil paprika lainnya.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi paprika di Buluballea,
Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa.

2. Menganalisis tingkat efisiensi teknis dan ekonomi usahatani paprika di
Buluballea, Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten
Gowa.

1.5 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan untuk petani paprika agar mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi usahatani paprika, serta mengetahui apakah
usahatani yang sedang dijalankan telah efisien atau sebaliknya.

2. Sebagai bahan informasi untuk pemerintah agar dapat menjadi pertimbangan
terkait kebijakan bantuan kepada petani paprika untuk meningkatkan produksi
petani.

1.6 Kerangka Pemikiran

Peluang pasar yang cukup besar dan tingkat permintaan yang cukup tinggi,
menjadikan paprika menjadi salah satu komoditas hortikultura yang bernilai
ekonomis tinggi. Buluballea Kelurahan Pattapang merupakan salah satu sentra
produksi paprika di Kabupaten Gowa. Petani veteran di Buluballea
membudidayakan paprika di greemhouse (rumah naungan paprika), dimana
pembudidayaannya tidak tergantung musim kemarau maupun hujan.

Permintaan paprika yang cenderung meningkat menjadi faktor penting yang
mampu meningkatkan pendapatan petani. Petani paprika di Buluballea sampai saat
ini masih kewalahan untuk memenuhi kuota pesanan dari mitra pemasaran pizza
hut. Kendala utama dari petani paprika belum mampu memenuhi permintaan pasar
yaitu belum mampu memproduksi dalam jumlah besar karena petani tidak
memiliki greenhouse yang luas. Keterbatasan jumlah paprika yang ditanam petani
yaitu hanya £1.000 pohon dalam satu greenhouse membuat produksi paprika
belum mampu memenuhi kebutuhan pasar. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efisiensi ekonomi usahatani paprika di Buluballea, Kelurahan
Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa.

Dalam penelitian ini tujuan pertama akan dianalisis faktor-faktor produksi
yang terlibat dalam pengembangan usahatani paprika, yaitu tenaga kerja, benih
paprika, pupuk AB mix, arang sekam, pestisida dengan menggunakan regresi linear
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berganda. Tujuan kedua analisis efisiensi teknis dan ekonomi dengan metode
analisis efisiensi ekonomi dengan Nilai Produk Marginal (NPM) dan Biaya
Korbanan Marginal (BKM). Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

Efisiensi usahatani paprika di Buluballea,
Kelurahan Pattapang

Analisis faktor-faktor Produksi
produksi paprika:

e Tenaga Kerja

e Benih Paprika
e Pupuk AB Mix
e Arang Sekam
o Pestisida Efisiensi Efisiensi
Teknis Ekonomi

| |

Rekomendasi pemakaian faktor produksi yang
optimal

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Paprika

Paprika (Capsicum annuum L) merupakan varietas cabai yang memiliki bentuk
yang berbeda dari cabai lain, dan mempunyai bentuk bunga seperti terompet.
Bentuknya besar seperti buah kesemek, meskipun aroma buah paprika pedas
menusuk namun rasanya tidak pedas, bahkan cenderung manis, sehingga disebut
sweet pepper (Duwika, 2018).

Paprika memiliki nama ilmiah Capsicum annuum L. Buah ini termasuk famili
solanaceae. Untuk lebih jelasnya, klasifikasi paprika dikutip dari Nurcahya, H.
(2013), adalah sebagai berikut:

Divisio  : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Solamoles

Family : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum

Varietas  : Grossum
Paprika yang banyak dikenal antara lain paprika merah, paprika kuning dan

paprika hijau. Secara morfologi bagian penting tanaman paprika yaitu:
a. Batang

Tanaman Paprika memiliki batang yang keras dan berkayu, berbentuk bulat,
halus, berwarna hijau gelap, dan memiliki percabangan yang beruas-ruas serta
setiap ruas ditumbuhi daun dan tunas.
b. Daun

Daun paprika memiliki bentuk yang bulat telur dengan ujung yang runcing serta
tepi daun yang rata (tidak bergerigi/berlekuk). Merupakan daun tunggal dan
memiliki daun yang menyirip. Memiliki tangkai tunggal yang melekat pada batang
atau cabang.
c. Bunga

Bunga paprika merupakan bunga tunggal yang berbentuk bintang dengan
mahkota bunga yang berwarna putih. Bunga tumbuh menunduk pada ketiak daun.
Penyerbukan dapat dilakukan melalui penyerbukan sendiri tetapi dapat juga melalui
penyerbukan silang.
d. Buah

Buah terbentuk setelah terjadi penyerbukan. Bentuk, ukuran dan warna beraneka
ragam. Biasanya berbentuk seperti bell dengan permukaan bergelombang serta
bagian dalamnya berongga. Ukuran buah bervariasi, ada yang ukuran besar,
panjang dan pendek. Buah paprika berdaging tebal, agak manis dan tidak pedas,
walaupun memiliki aroma pedas.



e. Biji
Biji yang terdapat pada paprika berbentuk bulat piph dan berwarna putih

kekuningan. Ukurannya lebih besar dari biji cabai rawit. Jumlahnya pun hanya
sedikit.
f. Akar

Paprika memiliki akar tunggang yang tumbuh lurus ke pusat bumi dan serabut
akar yang tumbuh menyebar ke samping. Perakaran tanaman paprika tidak dalam,
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada tanah yang gembur, porous dan
subur, (Nurcahya, 2013)
2.2 UsahaTani Paprika

Budidaya paprika adalah salah satu aspek penting dalam dunia pertanian,
terutama di Indonesia. Paprika (Capsicum annum var. Grossum) adalah tanaman
hortikultura yang memiliki banyak manfaat dan potensi dalam memenuhi
kebutuhan pangan dalam negeri dan ekspor. Dalam beberapa tahun terakhir,
permintaan paprika di dalam dan luar negeri terus meningkat, menciptakan peluang
besar bagi para petani dan pengusaha pertanian.

Indonesia telah mencapai pasar ekspor paprika ke beberapa negara, seperti
Taiwan dan Singapura, dan permintaan ekspor ini terus meningkat (Widaningrum
& Winarti, 2016). Sebagai contoh, pada tahun 2013, Malaysia dan Singapura
meminta pasokan sekitar 10 ton paprika per minggu, tetapi petani di Lembang, Jawa
Barat, hanya dapat memasok sekitar 4-6 ton saja (Widaningrum & Winarti, 2016).
Keterbatasan pasokan paprika ini merupakan tantangan bagi para petani dalam
memenuhi permintaan yang terus meningkat, baik di dalam negeri maupun ekspor.

Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa petani telah beralih ke teknik
budidaya yang lebih canggih, seperti hidroponik. Sistem hidroponik menciptakan
lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan paprika dengan pengaturan air dan
nutrisi yang tepat. Hidroponik menciptakan lingkungan yang optimal untuk
pertumbuhan paprika dengan ketersediaan air dan nutrisi yang tepat dan kontinyu
(Andriyani Dkk, 2018). Potensi pasar yang besar, baik di dalam negeri maupun
ekspor, menjadikan paprika sebagai peluang bisnis yang menjanjikan. Dengan
penerapan teknik budidaya yang tepat, seperti hidroponik dan irigasi tetes, para
petani dapat memenuhi permintaan yang terus meningkat dan mencapai hasil yang
lebih baik. Dengan upaya kolektif dari para petani, dukungan pemerintah, dan
bantuan teknologi pertanian yang tepat, budidaya paprika di Indonesia memiliki
prospek cerah untuk berkembang lebih lanjut.

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Paprika

Dalam budidaya paprika, ada beberapa faktor kunci yang berperan penting
dalam menentukan tingkat produksi dan kualitas hasil panen. Faktor-faktor ini
mencakup aspek-aspek yang mencakup seluruh siklus pertumbuhan, mulai dari
persiapan awal hingga panen akhir. Lima faktor utama yang memengaruhi produksi
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paprika adalah Tenaga Kerja, Benih, Pupuk AB Mix, Arang sekam, dan
Penggunaan Pestisida. Setiap faktor memiliki peran uniknya dalam proses
pertumbuhan paprika dan pengaruhnya pada hasil panen akhir, sehingga memahami
faktor-faktor ini sangat penting bagi para petani paprika.
2.3.1. Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang terampil dan berpengalaman sangat penting untuk
keberhasilan budidaya paprika. Tenaga kerja yang terampil akan dapat melakukan
pekerjaan dengan tepat dan efisien, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
tanaman. Tenaga kerja mempengaruhi produksi paprika karena keterkaitan erat
antara input tenaga kerja dengan biaya dan penerimaan dalam usaha tani paprika,
(Cahaya & Wulandari, 2019).
2.3.2. Benih

Bibit atau benih paprika yang berkualitas akan menghasilkan tanaman yang
sehat dan produktif. Maka dari itu, petani harus memilih bibit paprika yang berasal
dari sumber yang terpercaya dan memiliki sertifikat. Benih mempengaruhi produksi
paprika karena merupakan salah satu input kunci dalam usaha tani paprika.
Penggunaan benih yang efisien adalah kunci dalam meningkatkan produksi
paprika. Benih yang berkualitas dan sesuai dengan Standar Prosedur Operasional
untuk budidaya paprika akan berdampak positif pada hasil produksi yang optimal.
Benih yang baik dapat menghasilkan tanaman paprika yang kuat, produktif, dan
tahan terhadap penyakit, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas usaha tani. Maka dari itu, petani harus mempertimbangkan pemilihan
dan penggunaan benih dengan cermat dalam upaya meningkatkan hasil produksi
dan mengoptimalkan usaha tani paprika.
2.3.3. Pupuk AB Mix

Pupuk AB Mix adalah pupuk yang diformulasikan khusus untuk tanaman
paprika. Pupuk AB Mix mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman paprika
untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Pupuk AB Mix mempengaruhi
produksi paprika karena merupakan salah satu komponen esensial dalam budidaya
tanaman, termasuk paprika, (Odelia & Sulistyowati, 2020). Pupuk AB Mix
memiliki peran penting dalam memberikan unsur hara yang diperlukan oleh
tanaman paprika. Terlalu banyak pupuk AB Mix dapat mengakibatkan
penumpukan unsur hara yang berlebihan dalam tanaman, yang pada gilirannya
dapat menyebabkan masalah seperti kekeringan tanaman. Maka dari itu,
penggunaan pupuk AB Mix harus diatur dengan cermat dan disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman paprika.
2.3.4 Arang Sekam

Arang sekam menurut Sofyan & Riniarti (2014), adalah media tanam yang
dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah dan drainase. Arang sekam juga
dapat membantu menjaga kelembaban tanah. Arang sekam mempengaruhi
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produksi paprika karena memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
media tanam dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Arang sekam digunakan
sebagai komponen dalam pembuatan pupuk kompos yang digunakan sebagai media
tanam paprika.

Penerapan arang sekam dalam media tanam memberikan sejumlah manfaat,
antara lain kemampuannya untuk menjerat zat hara dan air yang mampu
meminimalkan hilangnya unsur hara penting dari media tanam. Dengan demikian,
tanaman paprika memiliki akses lebih baik terhadap nutrisi dan air yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan produktivitas yang optimal. Arang sekam dalam usaha tani
paprika dapat meningkatkan kualitas tanaman, yang pada gilirannya berdampak
positif pada hasil produksi paprika. Penggunaan arang sekam dalam budidaya
paprika dapat dianggap sebagai praktik yang mendukung peningkatan produksi dan
efisiensi dalam usaha tani tersebut, (Naimnule, 2016)

2.3.5. Pestisida

Pestisida diperlukan untuk mengendalikan hama dan penyakit yang dapat
menyerang tanaman paprika. Penggunaan pestisida harus dilakukan secara bijak
dan sesuai dengan dosis yang dianjurkan. Pestisida mempengaruhi produksi paprika
karena penggunaannya dalam pengendalian hama dan penyakit yang dapat merusak
tanaman paprika.

Penggunaan pestisida yang tidak efisien dapat berdampak negatif pada
produksi paprika karena biaya yang tinggi dibandingkan dengan manfaat yang
diperoleh. Lalu, ada risiko bahwa organisme pengganggu tanaman, seperti thrips,
dapat mengembangkan resistensi terhadap pestisida tertentu jika terus-menerus
terpapar dalam jangka waktu yang lama. Maka, penggunaan pestisida harus
dikelola dengan hati-hati dan diintegrasikan dengan praktik pertanian lainnya,
seperti pemilihan varietas tahan hama, pemantauan hama, dan metode pengendalian
yang lebih ramah lingkungan, (Rosdiantini, 2021).

2.4 Efisiensi

Efisiensi merupakan kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan
(output) dengan mengorbankan (input) yang minimal. Suatu kegiatan telah
dikerjakan secara efisien jika pelaksanaan kegiatan telah mencapai sasaran (output)
dengan pengorbanan (input) terendah, sehingga efisiensi dapat diartikan sebagai
tidak adanya pemborosan (Wahdania, 2020).

Ekonomi atau pendapatan usaha tani ialah hasil bersih yang diterima petani
setelah penerimaan dikurangi biaya. Efisiensi ekonomi adalah hasil dari kombinasi
efisiensi teknis dan efisiensi alokatif dalam sebuah usahatani. Efisiensi ekonomi
tercapai ketika baik efisiensi teknis maupun efisiensi alokatif telah terpenuhi.
Dalam konteks pertanian, mencapai efisiensi ekonomi dapat memiliki dampak
positif pada pendapatan dan keuntungan petani.
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Menurut Asogwa Dkk (2014) salah satu penyebab variasi dalam efisiensi
ekonomi adalah ketidakefisienan biaya atau alokatif. Salah satu faktor yang dapat
menyebabkan efisiensi alokatif yang rendah adalah ketidaksempurnaan dalam
informasi harga input dan penggunaan harga rata-rata dalam perhitungan.
Ketidaksempurnaan dalam informasi harga input dapat berarti bahwa petani tidak
memiliki akses ke informasi harga yang akurat untuk input pertanian seperti benih,
pupuk, dan pestisida. Ini dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam keputusan
yang mereka buat, termasuk keputusan tentang jenis input yang harus digunakan
dan seberapa banyak yang harus dibeli. Penggunaan harga rata-rata dalam
perhitungan dapat menghasilkan alokasi sumber daya yang tidak efisien. Ini karena
harga rata-rata mungkin tidak mencerminkan kondisi pasar yang sebenarnya.

Efisiensi digolongkan menjadi tiga yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan
efisiensi ekonomi. Efisiensi teknis (Technical Efficiency-TE) yaitu kemampuan
suatu perusahaan (usahatani) untuk mendapatkan output maksimum dari
penggunaan suatu set input (bundle). Efisiensi teknis berhubungan dengan
kemampuan suatu perusahaan untuk berproduksi pada kurva frontier isoquant.
Efisiensi alokatif (Allocative Efficiency-AE) adalah kemampuan suatu perusahaan
(usahatani) untuk menggunakan input pada proporsi yang optimal pada harga dan
teknologi produksi tertentu (given).
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